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ABSTRAK 

Suatu penelitian telah dilakukan di laboratorium Stasiun Penelitian Vektor Penyakit,
Salatiga untuk mengetahui efikasi Bacillus thuringiensis H- 14 (Vectobac G) terhadap
jentik nyamuk Anopheles barbirostris. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa B. thuringiensis H-14 dosis 0,28 g/m2 efektif 
membunuh jentik An. barbirostris pada semua instar, baik yang diberi makan maupun 
tanpa pemberian makan serbuk campuran bekatul dan daging. Kematian rata-rata jentik 
An. barbirostris 24 jam seteiah aplikasi B. thuringiensis H-14 berkisar antara 80%–100%. 
Kematian jentik instar IV yang diberi makan serbuk campuran bekatul dan daging (80%) 
menunjukkan perbedaan yang bermakna (p < 0,05) dibandingkan dengan 7 perlakuan 
yang lain (kematian jentik berkisar antara 98,75%–100%). 

 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit malaria dan filariasis sampai saat ini masih me- 
rupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Kedua 
penyakit tersebut penularannya berlangsung melalui gigitan 
nyamuk. 

Nyamuk Anopheles barbirostris telah dilaporkan sebagai 
vektor penyakit malaria dan fliariasis di Sulawesi, Flores dan 
Timor Akan tetapi di Jawa nyamuk An. barbirostris tidak di- 
laporkan sebagai vektor meskipun populasinya cukup tinggi(2). 
Jentik An. barbirostris pada umumnya ditemukan di sawah, ku- 
bangan air di tanah, tepi sungai yang lambat alirannya, sumur, 
rawa-rawa dan saluran irigasi(1). 

Dalam program pemberantasan malaria dan filariasis, salah 
satu kegiatan yang dilakukan adalah upaya pemberantasan vektor 
baik pada stadium dewasa maupun jentik(3). Salah satu cara yang 
mulai banyak diteliti, potensial dan mempunyai prospek yang 
baik adalah pengendalian vektor secara hayati dengan meng- 
gunakan bakteri Bacillus thuringiensis H- 14 yang bersifat pato- 
gen terhadap jentik nyamuk. 

Bacillus thuringiensis H- 14 yang ditemukan pertama kali di 
Israel pada tahun 1976, merupakan bakteri pembentuk spora 
yang memproduksi kristal protein toksin (delta-endotoksin) di 
dalam sel selama fase sporulasi(4). Bakteri ini dikenal mempunyai 
patogenisitas tinggi terhadap jentik nyamuk dan jentik lalat 
hitam. Aktivitas larvisida B. thuringiensis H-14 selalu dihu- 
bungkan dengan kristal protein toksin yang berperan sebagai 
racun perut(5). 

Guna meneliti efikasi B. thuringiensis H- 14 terhadap jentik 
nyamuk An. barbirostris dilakukan suatu studi di laboratorium. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 

Pada penelitian ini digunakan B. thuringiensis H- 14, berupa 
formulasi granuler dengan nama dagang Vectobac G yang mem- 
punyai potensi 200 ITU/mg., diaplikasikan dengan dosis 0,28 g/ 
m2. Sebelum digunakan Vectobac G direndam terlebih dahulu 
selama 24 jam. 

Sebanyak 40 jentik An. barbirostris masing-masing instar I, 
II, III dan IV dimasukkan ke dalam cawan petri (diameter 15cm)
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Di samping itu tingginya kematian jentik mungkin juga 
disebabkan oleh keberadaan toksin B. thuringiensis dalam 
formulasi granuler Vectobac yang mungkin berada di daerah 
permukaan air sehingga hal ini sesuai dengan perilaku jentik 
Anopheles yang biasa mengambil makanan di daerah permuka- 
an air dan jarang mengambil makanan di bawah 1–2 mm dan 
permukaan(12). 

yang diisi dengan 200 ml air steril dan Vectobac G. 
Makanan jentik berupa serbuk campuran bekatul dan daging 

dengan perbandingan 10:4 diberikan sesuai dengan besarnya 
instar jentik(6). 

Pengamatan terhadap kematian jentik dilakukan 24 jam 
setelah aplikasi Vectobac G. 

Pada penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 8 perlakuan dan 4 kali ulangan. Untuk memban- 
dingkan antar perlakuan digunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
dengan taraf kepercayaan 5%. 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa B. thuringien- 
sis H-14 (Vectobac G) efektif membunuh jentik An. barbirostris 
pada semua instar baik yang diberi makan ataupun tanpa ma- 
kanan campuran bekatul dan daging. Kematian rata-rata jentik 
An. barbirostris 24 jam setelah aplikasi B. thuringiensis H-14 
berkisar antara 80%–100%. Kematian jentik An. barbirostris 
instar IV yang dibeni makan serbuk campuran bekatul dan 
daging (80%) menunjukkan perbedaan yang bermakna (p<0,05) 
dibandingkan dengan 7 perlakuan yang lain (kematian jentik 
berkisar antara 98,75%–100%). 

Penelitian dilakukan di laboratorium Stasiun Penelitian 
Vektor Penyakit, Salatiga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data kematian jentik An. barbirostris 
terlihat ada beda nyata antar perlakuan. Kematian jentik instar IV 
pada perlakuan dengan diberi makan serbuk campuran bekatul 
dan daging (M1I4) sebesar 80% berbeda nyata dengan kematian 
7 perlakuan yang lain yang berkisar antara 98,75%–l00% (p < 
0,05) (Tabel 1).  
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Tabel 1.  Kematian jentik An. barbirostris 24 jam setelah aplikasi B.  
     thuringiensis H-14 (Vectobac G). 
 

Perlakuan Kematian jentik An. barbirostris 24 jam setelah aplikasi 
B. thuringiensis H-14 (%)* 

M0I1

M0I2
M0I3
M0I4

M1I1
M1I2
M1I3

M1I4

100 b
l00 b

99,38 b

98,75 b

 
 

100 b

99,38 b

98,75 b

80 a
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